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ABSTRAK 

 
Wirausahawan dikalangan mahasiswa merupakan suatu solusi yang baik untuk mengurangi jumlah 
pengangguran dikalangan lulusan perguruan tinggi yang dikhawatirkan akan terus meningkat setiap tahunnya. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan 
berwirausaha mahasiswa program pendidikan ekonomi di Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung, (2) Untuk  
mengetahui  pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa program pendidikan 
ekonomi (3) Untuk  mengetahui  pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 
kesiapan berwirausaha mahasiswa program pendidikan ekonomi. Hasil analisis Uji t terbukti t hitung X1 

(pengetahuan kewirausahaan) nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 2,875 > 1,99125, dan X2 (lingkungan keluarga) 
nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 5,214 > 1,99125. Sedangkan untuk analisis Uji F terbukti nilai Fhitung(65,724) > 
Ftabel (3,12) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
nilai R Squared, yakni yakni 0,631. Jadi, kontribusi pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga terhadap kesiapan berwirausaha Mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka 
PGRI Tulungagung sebesar 63,1%, sedangkan sisanya 36,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan berwirausaha Mahasiswa 
Program Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung.   
 
 

Kata kunci : Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan Kesiapan Berwirausaha 
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PENDAHULUAN 

Sekarang ini pendidikan kewirausahaan diperguruan tinggi semakin ditingkatkan 
terlebih pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Hal tersebul bertujuan untuk 
memberikan pendidikan tentang kewirausahaan supaya mereka mempunyai sifat 
mandiri. Upaya tersebut perlu ditingkatkan agar jumlah pengangguran terdidik di 
Indonesia dapat berkurang.Demikian halnya dengan pengetahuan kewirausahaan juga 
memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan kewirausahaan, karena pengatahuan 
kewirausahaan adalah dasar dari sumber daya kewirausahaan yang terdapat dalam diri 
individu (Anggraeni, 2015: 44). Pembekalan tentang pengetahuan kewirausahaan harus 
diberikan kepada semua program studi. Karena semakin tinggi pengetahuan tentang 
kewirausahaan mahasiswa maka semakin terbuka lebar wawasan berwirausahanya. 
Pemberian pendidikan kewirausahaan tidak cukup dilakukan didalam kelas saja tetapi 
juga dapat dilakukan dengan pemberian tugas untuk praktek membuat suatu usaha kecil. 

Selain pengetahuan kewirausahaan hal yang mendukung lainya adalah lingkungan. 
Bukan hanya dilingkungan sekolah melainkan lingkungan masyarakat dan keluarga. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial terdekat dari seorang wirausaha, 
yang sangat besar peranannya dalam membentuk karakter, termasuk karakter wirausaha 
dari seorang anak. Keluargalah yang mula-mula bertanggung jawab atas pendidikan 
anak-anak, sehingga keluarga dapat dikatakan sebagai peletak dasar bagi pola perilaku 
serta perkembangan pribadi anak. Lingkungan keluarga dapat menjadi lingkungan yang 
kondusif untuk melatih dan mengasah karakter kewirausahaan, yang dapat menjadi 
bekal pada anak untuk mulai mengarahkan minatnya kelak kemudian hari. Pada 
lingkungan keluarga tersebut, seorang anak mendapat inspirasi dan dukungan 
berwirausaha dari keluarga, dan terdapat kegiatan dalam keluarga tersebut yang 
bermakna belajar kewirausahaan (Chomzana, 2014: 199). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wijayanti, Sutikno, & Sukarnati, 
2016 : 1372) Hasil penelitian menunjukkan: (1) konstribusi pengetahuan kewirausahaan 
terhadap kesiapan berwirausaha sebesar 50,1%; (2) konstribusi pengalaman prakerin 
terhadap kesiapan berwirausaha sebesar 47,7%; (3) konstribusi kreativitas terhadap 
kesiapan berwirausaha sebesar 49,7%; dan (4) konstribusi pengetahuan kewirausahaan, 
pengalaman prakerin, dan kreativitas terhadap secara simultan terhadap kesiapan 
berwirausaha sebesar 61,5%. Hasil analisis data yang dilakukan secara parsial antara 
pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha menunjukkan ada 
konstribusi yang signifikan. Besarnya nilai konstribusi adalah 50,1%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pengetahuan siswa tentang kewirausahaan, 
maka akan semakin tinggi pula kesiapan siswa untuk berwirausaha. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Amenan, 2016 : 1) Hasil penelitian 
adalah: (1) hasil analisis regresi parsial menunjukkan adanya pengaruh positif motivasi 
berwirausaha terhadap kesiapan berwirausaha berdasarkan nilai signifikan = 0,000; (2) 
terdapat pengaruh positif informasi bisnis terhadap kesiapan berwirausaha dengan nilai 
signifikan = 0,000; (3) terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap kesiapan 
berwirausaha dengan nilai signifikan = 0,000;(4) hasil regresi ganda menunjukkan 
motivasi berwirausaha, informasi bisnis, dan lingkungan keluarga secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha dengan nilai signifikan = 0,000 dan 
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sumbangan efektif 64,9%.Dengan pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk mahasiswa agar siap untuk 
berwirausaha dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi ?   

2. Adakah pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Kesiapan Berwirausaha 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi?  

3. Adakah pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 
kesiapan berwirausaha mahasiswa program studi pendidikan ekonomi?  

 

LANDASAN TEORI 
Seperti yang di ungkapkan (Wijayanti, 2016 : 1372)Semakin tinggi pengetahuan 

kewirausahaan siswa, maka semakin tinggi pula kesiapan untuk berwirausaha. Siswa 
yang memiliki pengetahuan kewirausahaan cenderung ingin menerapkan pengetahuan 
yang telah didapatkan, seperti membuka usaha sendiri. Menurut Khairani (2013:194 
seperti dikutip Anggraeni, 2015) menjelaskan lingkungan keluarga merupakan 
pendidikan utama yang pertama kali diterima oleh seorang anak, karena dalam keluarga 
inilah anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan setelah mereka 
dilahirkan. Menurut (Alma, 2013:68 seperti dikutip Wijayanti et al., 2016)Wirausaha 
yang kreatif akan mampu memberikan nilai tambah dan menemukan ide bisnis dengan 
mudah. Modal utama seorang wirausaha adalah kreativitas, keuletan, semangat dan 
pantang menyerah. 

 
METODE PENELITIAN 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena 
mengutamakan obyektivitas desain penelitian menggunakan angka-angka dan pengolahan 
statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positif yang 
digunakan untuk peneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengamnilan sempel pada 
umumnya di lakukan secara random, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan Menentukan populasi penelitian 
merupakan salah satu langkah yang di perlukan dalam melaksanakan penelitian. Menurut 
(Sugiyono, 2016, p. 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa semester VI.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangdimiliki  Oleh populasi 
tersebut” (Sugiyono, 2016, p. 118). Menurut Margono (2010, p. 121), “ Sampel adalah 
sebagian dari populasi”. Sedangkan menurut (Arikunto, 2010, p. 174) “ yang dimaksud 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.Berdasarkan pendapat diatas, 
maka sampel yang dugunakan adalah mahasiswa semester VI di Universitas Bhinneka PGRI 
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Tulungagung dan banyaknya sampel dalam penelitian ini diambil sebesar 90% dari jumlah 
populasi yaitu 89 mahasiswa. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah : 

Tabel. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1 Ekonomi A 42 Mahasiswa X 90/100 = 38 38 Mahasiswa 
2 Ekonomi B 47 Mahasiswa X 90/100 = 42 42 Mahasiswa 

Jumlah 89 Mahasiswa 80 Mahasiswa 

  Sumber Data : Hasil olahan peneliti, 
 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, peneliti mengunakan tehnik 
proportional random sampling.Proportional random sampling merupakan tehnik 
pengambilan sampel yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak homogeny 
dan berstrata secara proportional.Untuk memperoleh sampel yang reperensentatif, 
pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing strata. Persyaratan terpenting dalam instrumen 
adalah valid. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa angket/koesioner.Penelitian ini menggunakan jenis angket 
tertutup, karena responden tidak memberikan jawaban secara bebas dengan kalimatnya. 
Data angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 
(Sugiyono, 2016, p. 134)skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Bentuk angket yang 
digunakan dalam skala pengukuran likert adalah checklist (). Skala likert dalam penelitian 
ini terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, 
sangat tidak setuju. Peneliti merancang skala pengukuran yang di gunakan dalam angket 
adalah sebagai berikut : Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Kurang Setuju  = 3, Tidak Setuju  =  
2, Sangat Tidak Setuju = 1 ). 

Definisi operasional variable penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indicator-indikator yang membentuknya.  

a. Pengetahuan kewirausahaan (X1) 

Pengetahuan kewirausahaan adalah suatu hal yang didapatkan seseorang melalui 
pendidikan, pembelajaran, teori, media masa, internet dan pengalaman dari lingkungan 
dalam hal berwirausaha guna mendapatkan inovasi yang baik untuk usahanya sehingga 
dapat menimbulkan keberanian dan kesiapan untuk membuka suatu usaha yang dapat 
bersaing didunia yang telah modern ini. Indikator pengetahuan kewirausahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen tinggi terhadap tugas, mau bertanggung 
jawab dan kemampuan untuk memimpin (Prima Melyana & Pujiati, 2015 ; 10-11). 
b. Lingkungan keluarga (X2) 

Lingkungan keluarga adalah tempat pendidikan utama dan pertama kali diterima 
oleh seorang anak, juga merupakan faktor awal seseorang dalam memperoleh kasih 
sayang, yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial karena 
adanya ikatan sedarah, perkawinan atau adopsi dan juda yang paling banyak 
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memberikan kepedulian besar pengaruhnya terhadap proses belajar maupun 
perkembangan anak. Indikator lingkungan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan (Slameto 
2010:60-64 seperti dikutip Anggraeni, 2015). 
c. Kesiapan berwirausaha (Y) 

Kesiapan berwirausaha adalah suatu kondisi seseorang tang telah memiliki suatu 
kepercayaan terhadap dirinya sendiri untuk dapat mengetasi masalah atau meminimalisir 
kesalahan dalam hal berwirausaha. Karena jika seseorang telah mempunyai kesiapan 
dalam berwirausaha maka dia akan bekerja dengan baik tidak hanya mengandalkan 
tenaga tetapi akal pikiran juga agar usahanya mempunyai inovasi yang dapat bersaing 
dengan pengusaha lainya. Indikator kesiapan berwirausaha yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kesiapan dalam sikap mental, kesiapan pengetahuan serta 
keterampilan, dan kesiapan sumber daya (Nitisusastro, 2010, pp. 81-94). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS)version 21.0 dapat dilihat dari tabel coefficients, di peroleh persamaan Y = 
a + b1X1 + b2X2 yaitu Y= 5,856 + 0,322X1+ 0,625X2 yang penjelasannya sebagai berikut : 
Constant merupakan konstanta yang besarnya 5,856 menyatakan bahwa jika variabel 
independen (pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga) sebesar 0 (nol), maka nilai 
variabel dependen (kesiapan berwirausaha) sebesar 5,856. (b1) merupakan koefisien 
regresi dari X1 sebesar 0,322 yang berarti apabila variabel independen (pengetahuan 
kewirausahaan) meningkat 1 poin maka nilai pada variabel dependen (kesiapan 
berwirausaha) akan meningkat sebesar 0,322 poin dengan asumsi yang lain tetap/konstan. 
(b2) merupakan koefisien regresi dari X2 sebesar 0,625 yang berarti apabila variabel 
dependen (lingkunga keluarga) meningkat 1 poin maka nilai pada variabel dependen 
(kesiapan berwirausaha) akan meningkat sebesar 0,625 poin dengan asumsi yang lain 
tetap/konstan. 

Tabel. Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5.856 6.678  .877 .383 

Pengetahuan 
Kewirausahaan 

.322 .112 .300 2.875 .005 

Lingkungan 
Keluarga 

.625 .120 .544 5.214 .000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha 
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Sumber : Hasil olahan peneliti 
 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solution  (SPSS) version 21.0dapat di nyatakan bahwa ada kontribusi yang signifikan dari  
pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha hal ini berdasarkan thitung 

(2,875) > ttabel (1,99125) dan nilai signifikan 0,003 < 0,05. Ada kontribusi yang signifikan 
dari lingkungan keluarga terhadap kesiapan berwirausaha hal ini berdasarkan thitung (5,214) 
> ttabel (1,99125) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

 
Tabel. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5.856 6.678  .877 .383 

Pengetahuan 
Kewirausahaan 

.322 .112 .300 2.875 .005 

Lingkungan 
Keluarga 

.625 .120 .544 5.214 .000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha 
Sumber : Hasil olahan peneliti 
 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) version 21.0dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi yang signifikan dari 
pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkunga keluarga (X2) terhadap kesiapan 
berwirausaha (Y) hal ini berdasarkan nilai Fhitung (65,724) > Ftabel (3,12) dan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha di terima.  

Tabel. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4029.802 2 2014.901 65.724 .000b 

Residual 2360.586 77 30.657   

Total 6390.388 79    

a. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Pengetahuan Kewirausahaan 

Sumber : Hasil olahan peneliti  
Koefisien determinasi variabel bebas ( R Square ) adalah 0,631 atau kontribusi efektif 

dari kedua variabel bebas yaitu pengetahuan kewirausahaan(X1) dan lingkungan keluarga 
(X2) sebesar 63,1% terhadap kesiapan berwirausaha (Y) dan sisanya 36,9% di pengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel dalam penelitian ini. 

 
 



 
Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Vol. 8, No. 2 (2023), Hal. 1649-1657 
e-ISSN : 2580-3921 – p-ISSN : 2580-3913 

 

1655 

 
Tabel. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olahan peneliti 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada pengaruh secara parsial antara pengetahuan kewirausahaan(X1) terhadap 

kesiapan berwirausaha (Y) Mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 2,875> 1,99125, Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pengetahuan kewirausahaan 
terhadap kesiapan berwirausaha. 

2. Ada pengaruh secara parsial lingkungan keluarga (X2) terhadap kesiapan 
berwirausaha (Y) Mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 5,214> 1,99125, Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan keluarga terhadap kesiapan 
berwirausaha. 

3. Ada pengaruh secara simultan pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan 
keluarga (X2) secara simultan terhadap kesiapan berwirausaha (Y) Mahasiswa 
Program Pendidikan Ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung (65,724) > 
Ftabel (3,12) Dari hasil perbandingan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan antara pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan 
keluarga terhadap kesiapan berwirausaha.  

4. Koefisien determinasi untuk pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga 
terhadap kesiapan berwirausaha berdasarkan nilaiR Squared, yakni yakni 0,631. 
Jadi, pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 
kesiapan berwirausaha sebesar 63,1%. Sedangkan sisanya 36,9% di pengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 
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Model Summary 

Model R R 
Square 
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Std. 
Error of the 

Estimate 
1 .794a .631 .621 5.537 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, 

Pengetahuan Kewirausahaan 
b. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha 
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